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PENGANTAR

FPual syubiur kami panjatkan kehadirat Allah
rang Maha Kuasa, atas bimbingan dan karunia-Mhya,
Buky Lapang SL-PTT Padi ini dapat fersuswen dan
fercetak segual yang deancanaban.

Lintak mendukung keherbasilan pelaksanaan
program SL-FTT, berdasarkan amanat Parmentan
Mo, 45 tehun 2011, Balal Penghksajisn Teknologi
Peartamnian (BRPTP} memiliki tugas antars lain adalah
menyediakan rekomendas leknoiogi spesiik okasi
dan manyediakan publikasi wntuk maten penyuluhan,
Peryuaunan Buku Lapang SL-PTT ini merupakan
salah satu bentuk lugas BPTP pada pendampingan
SL-PTT. Buku ini antara lain beris mformasi enkang
taknologi epesifik lokasi yang ferkait penscapan
kormponen PTT sepert, Varlietas Unggul Baru {VUE),
Sisbarm banam ar Legows, Pemupukan Berimbang
Spesifik Lokasi dan masalah teknis yang lerkad
dengan PTT. Buku kecil ini diharapkan dapst
dimanfaatkan oleh para penyuluh pertanian sehagal
rhabam penywuhan

Kami menyadar babwa dalam penyusunan
Buku Lapang SL-PTT ini masih bamyvak terdapst
kekurangan, unfuk U saran yang konstrukill sangat
kami harapkan, Akharmya kami berharap buku kapang
mi dapat bermsanfast bagl mitra kerja BPTP di
tapangan yang terlibat langsung dalam program
PZEN,

Ungaran, Maret 2012
Kepala BFTP Jateng

I~

Dr, Ir, T Sudaryone, MS.
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. PENDAHULUAN

Dalam rangka mewujudkan swasembada
pangan berkelanjutan, Kementeran Pertanian
mempriontaskan pada pragram Peningkatan
Produksi Beras Nasional (P2BN). Penetapan
prioritas tersebut, dimaksudkan untuk
meningkatkan ketahanan pangan nasional,
karena masalah kelahanan pangan memiliki
peran stratlegis bagi Indonesia yang
berpenduduk terbesar keempat di dunia.

Berdasarkan arahan Presiden Ri pada
Sidang Kabinet Terbatas tanggal § Saptember
2011, presidan menugaskan kepada Mentan
Peranian Rl uniuk dapat mencapal target
surplus 10 jula ton beras pada lahun 2014.
Untuk mencapai sasaran iersebut, Kemenieran
Pertanian melakukan upayva-upaya percepatan
sabagasi bankut; 1) Peningkatan produktivitas
padi di areal SL-PTT dan non SL-PTT; 2)
Percepatan Banluian Langsung Benih Unggul
(BLELU} dan bantuan langsung pupuk (ELPY; 3)
Peningkatan indeks pertanaman (IP) melalu
rehabilitasi faringan irigasi.pambangunan
embung dan pompanisasi; 4) Perluasan areal
dan oplimalisasl lahan; 5) Banluan alat mesin
pertanian uniuk menekan kehilangan hasif, &)
Pengawalan dan pendampingan petand datam
menerapkan pendekatan PTT oleh penaliti,
penyuluh  pertanian dan POPT, serta 7)
Kerjasama dengan Kemenlerdan BUMMN dalam
mengembangkan food esfafe dan program
Gerakan Peningkatan Produksi Pangan
berbasis Korporasi (GPIK).

il
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Sekolah Lapang Pengelolaan Tanaman
Tarpadu {SL-PTT)} Padi marupakan program
Kementerian Perfanian yang bertujuan untuk
meningkalkan produksi dan produklivitas
melalui percepatan dan peruzsan implemeniasi
pendekatan Pengefolaan Tanaman Terpadu
(PTT) vang bersifat spesifik lokasi di lingkat
lapangan, PTT oleh Badan Litbang saat ini
masih dianggap merupakan suatu pendekatan
pengelolaan wusahatani khususnya fanaman
pangan yang mampu mendongkrak produksi
dan produklivitas tanaman pangan khususnya
padi jika komponen-komponen teknologinya
diterapkan dengan baik dan benar di tingkat
lapangan/ahan patani.

Sinargitas dan koordinasi yang baik aniar
kelembagaan teknis, Penelitian dan
Pergembangan dan Penyuluhan Pertanian
dalam pendampingan program SL-FTT
merspakan sakah satu aspek yang penting
dalam mensukseskan program fersebul. Guna
mewujudkan sinergisme pelaksanaan
pengawalan program PZBN, Kementaran
Peranian telah menerbitkan Parmentan Ma. 45
tahun 2011 fentang Tatz Hubungan Kerja
Kelembagaan Teknis, Penelitian dan
Pengembangan, Penyuluhan Pertanian dalam
mendukung P2BN. Dengan diterbitkannya
permentan tersebut diharapkan tidak ada lagi
kendala koordinasi di lapangan dan
pelaksanaan lugas dan fungsi masng-masing
institusi dalam melaksanakan program FZBN
vang lebih baik, sehingga targel tahunan
pencapaian produksi padi dapat iercapai sesuai
vang direncanakan,
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Il. FALSAFAH SL-PTT

Mendengar, sayalupa

Mudihat, saya ingat

Melakukan, sayafaham
Menemukan sandir, saya kuasai

Falzafah pada SL-PTT menunjukkan
bahwa proses pambalajaran bagi petani harnus
dilakukan secara partisipatif dengan
meangoptimalkan kinerja dar panca indra.
Learning by doing merupakan matode
pembelajaran yang tepat, karena petani tidak
hanya mendengar dan melihat praktek PTT
tetapl juga melaksanakan dan
mengevaluasi/membuat penilaian sera
menentukan pilihan dalam mengadopsi dan
mendifusikan teknologi spesifik lokasi.

Sekolah Lapang Pengelolaan Tanaman
Terpadu adalah suatu tempat pendidikan non
formal bagl petani untuk meningkatkan
pengetahuan dan ketrampilan dalam mengenali
polensi, menyusun rencana usahatani,
méandgatas: permasalahan, mengambil
keputisan dan menerapkan teknologi yang
sesual dengan kondisi sumberdaya setempat
sacara: sinengis dan berwawasan lingkungan
sehingga usahataninya menjadi efisien,
barproduktivitas tinggi dan berkelanjutan
{Dirjentan, 2009).

1
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. PEMAHAMAN PTT

Pengelotaan Tamaman Terpado (PTT)
merupakan pendekatan inovatif dalam
meningkatkan produktivitas dan  efisiensi
usahatani padi mekalul perbaikan sistem dalam
perakitan teknologi padi dengan
mengintegrasikan kKomponan-komponen
teknologl yang bersifat sinergis, terpadu
dilaksanakan secara partisipatif dan
penerapannya bersifat spesifik lokasi.

+  Sinergis, artinga bahwa komponen
teknalogi yang diferapkan dalam hamparan
sawah memiliki  efek sinergis dengan
kampanedn yang lav. Confoh: pamisenan
bahan organik dan pemupukan,
pemupukan onganik akan meningkatkan
KTK yang dapat meningkatkan afsansi
PETILIDURAN Srargarik.

*»  Terpadu, afinya dalam pelaksanaaninys
memadukan potensi sumbandaya fanaman,
lahan dan air yang dapal dikelola sebaik-
badkrya uwituk mencapai hasd yang opdimal,

*  Partisipatif. arfinya petani berperan akhf
daflam  meneriukan komponen  ekiokogr
yang akan diterapkan dilahannya dan telah
disesuaikan  dengan kondisi Setempal
Caontoh: Potani dapat menyampaikan kaiau
davrahnya endamik eong mas, sehwnipgs
petani menolak feknologi fanam b
tunggal dan bitit muda < 20 har.

» Spesifik lokasi, artinga teknologi yang
akan diferapkan disuaiu dagrah felah
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disesvalkan dengan kondis! spesifik
(biofizik laghan, ikiim, sosisl budays,
hambatan teknis) daerah tersebul. Contoh:
dosis pupuk yang dibedkan unfuk lahan
subur berbeda dengan fahan kurang sublr,
farganfung kesuburan lahan.

Komponen UtamaPTT :

Komponen feknologi wtama PTT, adalah
feknologl vang harus diterapkan pada lahan
petani untuk mencapai hasil gabah yang tinggi.
Teknologi ini pada umumnya bersifat adaptif
pada berbagai lingkungan tumbuh padi, saperti;

Variatas unggul dan benih bermutu
~  Peningkatan populasi tanaman melalui

sistam Jajar Legowo
*  Pemupukan berimbang spesifik lokasi
= Pangendalian OPT secara lerpadu
= Penggunaan bahan organik

Komponen Teknologi Penunjang:

Komponen leknmologl penunjang PTT,
adalah teknologi pilihan yvang panarapannys
disesuaikan dengan kondisi di lapangan.
Mamun jika kondisi lapangan memungkinkan
untuk menerapkan komponan teknologi
penunjang, maka sebalknya diterapkan dan
akan marmbearkan hasil vang optimal.

« Pengolahan tanah tepat

= Tanam bibitmuda kurang dad 21 hari selalah
sehar

Tanam 1-2 bikit per lubang

Peangairan barsalang

Penyiangan dengan gasrok

Paran dan pasca panen vamg lepat

5
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1. PILIHAN VARIETAS UNGGUL

Varietas merupakan salah satu kompaonen
inovas penting yvang memilikl kontribusi besar
dalam meningkatikan produksi dan produktivitas
padi, Dengan bamyaknya varietas unggul yang
dilepas, dapal dijadikan alematil pilitan bagi
petani untuk memilih varietas yang akan
ditanam sesual dengan kondisi agroklimat
satempat.

Bagaimana memilth varietas unggul yang

sesual dengan lokasl sawah anda?

* Nariglas vang dipilih disesuaikan dengan
iklirm dan jenis tanah setennpat

= Citaraza nasi disenangi dan memiiki pangsa
pasar

«  Memilkl dava hasil inggi

#  Memiliki ketahanan terhadap OFT tartantu

« Tahanrebah

Baberapa pllEhan VUEB dapal disesuaikan
kondisi spesifik dapat dicontohkan  ssbagai
berikut;

& Pilkan VUB unluk mengatasi Cekaman

Biatik

« Daerah endemis Wereng batang Coklat
(WRC) dapat dipilih npeas-13

= Daergh endemis tumgro dapaf dipilih
varietas Tukad Unda, Tukad Balian,
Inpari-g ataw Inpari-8

= Daerah endemis hawar daun bakteri
(HDB), dapat dipilih wvarelas Conde,
Logawa, dan Inpari 11

o]
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B. Pilihan Varetas untuk moangatas cekaman
Abiotik

L]

Daerah genangan hingga 14 har dapat
dipilih varietas inpara-4 atau Inpara-5
Daerah dengan kandungan Fe tinggi
dapat dipilih varetas Inpara-8, atau
Mendawak

Daerah dengan katinggian tempat 800 m
dpl, dapat dipilih varistas Batang
Lembang

., Varetas Adaptif terhadap perubahan iklim

a7

=

Varietas toleran kekeringan dan agak
toleran keracunan Al untuk
mengantisipasi dampak Kemarau
panjang yaitu Inpago 5, Inpari 10, Inpari 1,
Inpari 11, Inpari 12 dan Inpari 13.
Varietas toleran salinitas (berkadar
garam tinggi) yardu Banyuasin, dan
Lambur. Varietas fambur selain toleran
salinitas juga tahan terhadap blas dan
keracunan Fe danal.

Gambar 1, Plinan Vanetss Unggu Pedi Sawah
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Z. BENIH BERMUTU
Mengapa harus benih bermutu 7

Benih bermuty sangat menantukan
pertumbuhan dan produktivitas tanaman
Bonih bermutu akan menghasikan bibit
yang sehat dan perakaran yang kuat
Banih yang baik akan tumbuh seragam
Benih yang baik, ketika dilakukan tanam
pindah akan cepat tumbuh di lapangan
(daya adaptasi) cepat

Salah satu syarat untuk mencapai hasil
tirugagi

Kriteria benih bermutu :

Memiliki daya kecambah lebih 35 %
Memiliki kemurnian banih 99 %
Banih barsarifikat dari BPSB

Ciri — ciri benih bermutu tinggi meliputi
mutu genetik, mutu fisik dam mutu
fisiologis

Varietas asli

Benih barnas dan seragam

Benih (tidak tercampur dengan biji guima
atau biji anaman lain)

Daya kecambah dan vigor tinggl sehingga
dapat tumbuh baik jika ditanam di sawah
Sehat (Tidak fernfoksi oleh jamur. atau
sarangan hama)
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Cara mendapatkan benih bermutu;

« Benih berlabel dibuka dari bungkusnya

» Benin dimasukkan ke dalam larutan
garam 3 % (300 gr garam dalam 10 hter
air)

= Benih yang lerapung di buang, vang
tenggelam direndam selama 24 jam

+ Benih ditiriskan dan dilakukan parlakuan
banih (seed freaimend} dengan pestisida
Fipronil, kemudian benih di peram 2 han
kemudian disabar.

Gambar 2. Benih Bermulwheriabed dan Parakuan Benih
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Helas Benih dalam Sertifikasi Di Indonesia

Terdapat empat kelas benih bardasarkan
Paeraturan Menteri Pertanian
Mo 33/Paermantan/OT140/8/2008 dalam
sertificasi diindonesia :

1. Benih penjenis (BS/Breder Saed) ditandai
dengan fabal barwama kuning, dimiikd dan
diproduksi oleh pemuial tanaman di Balai
Penelitian Komoditas atay UPBS  (Unit
Produksi Benih Surnber ).

2. Benih dasar (BD/FS/Foundation seed)
ditandiai dengan label berwama pulih, dimiliki
dan di produksi oleb BBI { Balai Banih Induk),
penangkar benih wang nendapat
rekomendasl dard BPSE, produsen banih
swastaBUMMN

3. Benih pokok (BP/SS/Siock Seed ) ditandai
dengan label bersarna ungu, dimiliki dan
diproduksi aleh BBU { Balai Banih Utama),
penangkar benih yang mendapat
rekomendasi dari BPSE, produsen benih,
swastaBUMN

4. Benih sebar [BR/ES/Exstention sead)
ditandiai dengan label borwama birl, dimiliki
dan diproduksi oleh BBU [(Balai Benih
Utama), penangkar bendhiprodusen banih
swastaBUMMN

Penangkar benih dalam memproduks
benih harus menanarn benih satu kelas lebib
tinggl dari kelas benih yang akan diprosduksi.
Sebagai contoh  jika penangkar banih ingin
memproduksi benih sebar maka barus
menanam benih pokok, sedangkan bagi petani

10
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yang menanam padl untuk tujuan
mendapatkan gabah konsumsi (untuk
digifing menjadi beras) disarankan uwniuk
menggunakan labal biru

3. PENGATURAN POPULASI TANAMAN

Populasi tanaman akan berpengaruh
terhadap hasil panen, populasi tanaman yang
teralu banyak akan menyebabkan kompetsi
antar tanaman dan hasgil panen tidak oplimal.
Pengaturan populasi optimal dapat dilakukan
dengan *Sistem Tanam Jajar Legowo”.

Mengapa harus Jajar Legowo 7
Sistem jajar legowo padi sawah,

merupakan salah satu teknologi wntuk

meningkatkan hasil panen, melalui peningkatan

populasi tanaman dan efisiens intersepsi sinar

maiahar yvang berpengarub terhadap kinerja

fotosintesis.

=  Padajajar legowo 2 -1 semua bans tanaman
padi berada pada posisi sebagal tanaman
tepi yang blasanya memberkan hasil lebih
tinggl (efek tanaman pinggir), karéna sinar
matahari lebih banyak tertangkap daun.

= Pada [ajar legowo 2:1, populasi tanaman per
hektar meningkat hingga lebih besar 30 %,
paningkatan populasi ini barakibat
meningkatkan hasil panan.

= Pada jajar egowo 41 dengan pinyisipan
baris hanya dibagian tepi akan
maningkatkan populasi = 6 %

11
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Prinsip jajar legowo :

= Terdapat lorong panjang babas tanaman,
akibat dihilangkan 1 barig tanaman
MSmanjang

= HBarsan tanaman yang dihilangkan
disisipkan kedalam s barisan fterdekat
disampingnya, sehingga jarak tanam dalam
baris bagian yang disisipi menjadi setengah
jarak tamam normal (misal 20 cm menjadi
10.cm)

= Sisi barizan yang lain disigipkan @Bnaman
baru, sehingga populas! tanaman meningkat

12
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Gambar 4. Sistern Tanam Jajar Lagoeo d - 1

Pada sistem konvensional (tegel) dengan
jarak tanam (25 x 26) cm, populas) @Bnaman
160000 rumpun/ha.

Pada sistem egowo 2:1 (25 x 12,5 x 50) cm

— popuias @narman 213 300 rumpuntha

14
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Pada sistem legowo 4:1 (semua disisipi) (25
x 12,5 x 50) cm —populas tanaman menjadi
256.000 rmmpiha

Pada sistemn legowo 4:1 (penyisipan hanya
baris tepi) (25 x 12,5 x 50) cm — populasi
tanamanm mergadi 170667 rmpha

Pada sistern konvesional (tegel) dengan
jarak tamam (20 x 205 cm, populasi tanaman
250000 rumpun/ha

Pada sistern kegowo 2:1 (20 x 10 x 40) cm -
populasi anaman lebik besar dari populasi
ndrmal

Pada sistem legowo 4:1 (semua disisipi) (20
% 10 x 40} cm  populasi anaman menjadi
400.000 rmp'ha

Pada sistemn legown 4:1 [penyisipan hanya
baris tepi) (20 x 10 x 40) em - populasi
tanaman menjadi 320,000 rmpiha

Keuntungan Sistem Jajar Legowo :

Efek tanaman tepi yvang memberikan hasil
labih tinggi

Populasi tanaman pear hektar meningkat,
yang berdampak peningkatan hasil panen
intersepsi cahaya matahar lebih besar dan
radiasi vang memacu proses fotosintesis
tanamary

Adanya ruang/ loroeng memanjang yang
memudahkan pekeraan aphkas pupuk dan
pengendalian OPT

15
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4. PEMUPUKAN SPESIFIK LOKASI

Pengertian pupuk:

Pupuk adalah bahan alam atau pabrikan
yang berbentuk padat atau cair, yang dibarikan
kepada tanah untuk mensuptal satu atau lebih
nitrisi esensial untuk perkembangan tanaman
vang lebih balk. Pemupukan merupakan upaya
untuk meningkatkan ketersediaan hara dalam
tanah guna menunjang perumbuban Anaman
yang optimal [ Gowariker et al. 2009).

Tujmmpmmpum
Memberikan/menambah unsur hara yang
kurang/balum tersedia dalam tanah yang
dibutuhkan obeh tanaman untuk tumbuh dan
menghasikan secara optimail

+ Memealihara dan memperbaiki kesuburan
tandak.

Acuan penerapan pemupukan spesifik

lokasi dapat menggunakan acuan:

& Rekomendasi pemupukan berdasarkan
Permenian Mo. 40/0T.140/4/2007

= Dosis pemupukan berdasarkan Permentan
ini telah disusun untuk setiap kecamatan di
saluruh Indonesia dan sudah tersedia di
kantor Dinas Pertanian setarmpat

= Dosis pamupukan dapat dipedajam dengan
menggunakan bantuan Bagan Wama Daun
(BWD), perangkat uji tanah sawah (PUTS)
dan hasil petak omisi

= Dosis pemupukan bisa disesuaikan dengan
penggunaan pupuk organik.

16
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Kisaran dosis pemupukan berdasarkan
Permentan Mo, 40T, 140/4/2007:

1. Apabila menggunakan pupuk tunggal -

Tanpa | Demgam Jerami | Dengan Organik
Oirganik 5 tom/ha 1 ton/ha
Urea | I50-350 230-330 H00-250
SPE5 | 50-100 50100 I5-7%
K 50100 {50 020

Weterangan : Doals uniuk masng-massng Lecamaian
dagiat miliat pada lampiren lengkap

Pemerian

2. Apabita menggunakan kombinasi pupuk
funggal dan pupuk majamuk NPK Phonska:

Pupuk | Dosis kg/ha

Dessis hg/ha | Dosis ky/ka

Pronska F.i 250 3
Lirea 185285 1A-27 150250
5P6 Kurang 15 5/d Sorplus P Surplus P

Surphs P
K Kuang S0 s | Kurang 40 s/d | Ewang 35
Culup K Sarplus B &'d Surplis K

*  [Dosis SP3E stauw KO pads kondiss kurang,
apabia lakaran lunggal pads kisaran atas.

=  Dosis SPI6 sfau KO pada kondisi swplus,
apahda tekaran tunggal pads kizaran bawah.

AHle'llH Waktu Peiviiipuhan §
Pemupukan I 1 amur0-14 had setelah tanam

PFemupukan If jumor 21-38 hari setelah
tanam

Pesmupukan IIT: wmur 35 karl seiedah [anam
sampai dengan primordia

17
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B. Rekomendasi pamupukan berdasarkan
Potensi Hasil

+  [Dosis pemupukan berdasarkan potensi hasil
irdl di5LeS un atas dasar rata-rata hasil tertingal
yvang biasa dicapai di lokasi setempat

+  Dosis pamupukan berdasarkan potensi hasil

ini disarankan untuk dikombinasik.an dengan
panggunasdn Bagan Warna Daun

Dosis pemupukan AWAL [0-14 H5T)
pada tamaman padi bardasarkamn potensi
hasil

Apabila menggunakan pupulk tunggal :

Pupak Potensi Hasil Setempat (bon/ ha GE)

g/} | 5 | & | 7 | B
5

Urea 50 b ', 10D
5P36 1548 3550 4t-55 50-65
KLl (L F) 20-50 30-60 40-6l1
IAY) fi L] 4] 125

*i Periu ditambahkan apabila terdapat gejala
kekurangan S pads tanaman padl sebalsmnygs

Apabila menggunakan kombinasi pupuk
tunggal dan pupuk majemuk NPK
Phonska:

SPE Burplus Samplie Siprpli | Sorphes 5445
KEI Suphzod | Suplia Sy Surpiun

Cirkap wd 32 w22 2w 12
Fi TE gl 100 126
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"] Pupuk NP Phonska dibserikan pada pemapuian aeal (014
HET) dan pemupukan I (31-28 HET) dengan Bkaran sama
15lkgha

“) Pupuk ZA peru dfambshkan spatela terdapat gejala
kshurangan 5 pada tanamen ped) sebelarmrye

Dosis pemupukan N susulan IT (21-28 HST)
dan susulan 111 (35 H5T s/ d Primordia)
meanggunakan acuan Bagan Wama Daun

{BWD)

G, Acuan pemupukan N menggunakan Bagan
Warna Daun (BWD)

« Pemupukan N berdasarkan BWD hanya
dilakukan pada pemupukan susulan ke-li
dan seterusnya

* Takaran pemupukan N dengan acuan
BWD harus mempertimbangkan berapa
potensi hasil panan GKG dinggi &l lokasi
setampat

* Dosis pamupukan N harus
meampartimbangkan pupuk tunggal salain
Urea dan pupuk majemuk yang
dipergunakan oleh petan (misalnya ZA,
Phonska, Patangi, dif)
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Apabila pemupukan susulan hanya
menggunakan pupuk Urea saja :

Takaran Urea (kg/ha) pada sstiap pofensi hasil

(ton/ha) GKG
&
= 75 100 1 150
35 50 75 100 15
24 0 050 5 0

Apabila menggunakan tambahan pupuk

NPK Phonska 100 kgiha
Takaran Urea (kg/ha) pada s=tiap potens hasil
[tom/ha) GNG
x] 45 | a5 19
15 H 45 s o5
EX ] {-20 i) ]

Jika menggunakan tambahan pupuk
MPK Phonska 150 kg'ha

Takaran Urea (kg ha) pada setiap potensi hasil
[ton fha) GG
L 7

20
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Jika menggunakan tambahan pupuk ZA
50 kg'ha

Takaran Urez (kg /ha) pada setsap potensi hasil

{tan ha) GKG
<3 &5 ] 115 140
33 ] 5 7] 115
>4 0 ) ] 0

Jika menggunakan tambahan pupuk ZA
100 kg'ha

< 15 ] ] i
5 10 £ ] N
=1 b 10 1 i1
' T
Penyesuaian kebutuhan pupuk Urea
dari pengaruh penggunaan
pupuk organik bisa dilakukan
berdasarkan hasil pembacaan
warna hijau daun
dengan menggunakan BWD J
“
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0. Rekomendasi pemupukan berdasarkan
PUTS

Perangkat Uji Tanah Sawah ([(PUTS)
merupakan sudtu paket alat bantu analisis hara
fanah di lapangan, terdid dard; (a) satu set
landan ekstraksi untuk penetapan N, P, K dan
pH, (b) peralatan pandukiung, (£} bagan warmha
M, P, K. dan pH, (d) bagan warna daurs [BYWD),
sorta (@) buku petenjuk penggungan. BWD
PUTS bni dapat digunakan untuk analisa contoh
Enah sebanyak % 50 sampeal, hasiinya dapat
digunakan untuk menantiekan  ekomendas
pemupukan spesifik di wilayah yang diuji.

Gambar 5. Boks PUTS Khemnblalia untuk ufi tansh

22
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Manfaat PUTS:

PUTS ini dapat digunakan uniuk:

(1) Penilaian status kesuburan tanah sawah
secara cepat,

12) Mambarikan rekamendas pupuk N, P dan K
uniuk padi sawah dapat kebih tepat dan
efislen kare na didasarkan pada status hara
tanah dan kebutuhan @naman,

Pererapan pemupukan berimbang
berdasar uji tanah dengan PUTS dapat
meanghemal pemakalan pupuk serta
menghindari pencemaran lingkungan dan
badan air {nitrat]) dan dalam tana h {logam berat),
Jumiah pupuk vang dibesikan unluk masing-
masging kelas sistus hara tanah berbeda sesuai
kebuluhan anarman.

Penentuan rekomendasi P

# Langkah 1 :tabung reakss diesi 0,5 g tanah

* Langkah 2 : tambahkan 3 mil pereaksi (P-1)
dikocok

* Langkah 3 - tambahkan 1 sendok keci
pereaks 2 (P-2) dan kocok hingga merata,
funggu hingga bereaksi

« Langkah 4 ;. Cocokkan wama hasil reaksi
pada labung dengan label yang lersedia dan
tentukan fermasuk kategori mana Rendah,
Sedang alau Tinggl.
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Penentian rekomendasi P':

Andaikata hasil uji P tanah dengan PUTS
manunjukkan warna BIRU TUA, maka status
P adalah TINGGI, maka rekomendasi SP-36
adalah 50kg/ha.

Peneniuan Rekomendasi K :

Langkah 1 : tabung reaksi diisi 0,5 g tanah
Langkah 2 : iambahkan 3 ml pereaksi (K-1)
dikocok

Langkah 3 : tambahkan 1 tetes peroaksi 2
(K-2) dan kocok

Langkah 4: tambahkan 1tetes pereaksi 3 (K-
3) dan kocok, wnggu hingga baraaksi
Langkah 5: Cocokkan wama hasil roaksi
pada tabung dengan TABEL yang tersedia
dan tentukan termasuk kalegord mana
Rendah, Sedang atau Tinggi.
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Andaikata hasi uji K tanah dengan PUTS
meanunjuk kan warma KUNING TUA, maka
status K adalah RENDAH, maka rekomendasi
KCI adalah 100 kg/Mha atau 50 kgha + jerami
dikembalikan kelahan 5 tha.

Pupuk K : Diaplikasikan 2 kali ¥ sebagai
pupuk dasar dan % saat promordia), erutama
bila takarannya tinggi

. Rekomendasl pemupukan melkalul WEB

Panentuan Rekomendasi Pemupukan Speasifik
saat ini dapat dilakukan melalui Web PHSL.
Selan dengan kemajuan teknologi mfcrmasi,
dimana di beberapa BPPF Model telah
dilengkapi perangkal Komputer beserta
jaringan intermetnya, maka cara ind lebih mudah
dan segera dapat menentukan rekomendasi
pamupukan dalam wakiu singkat.

Program interakf nl dapat diakses malakui
internet di alamat wab:

hittp:/iweba
W, irri.org/nmrice

atau
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Langkah 1: cara menentukan rekomendas
matahil wab PHSL padi sawah, adalah dengan
mengaksas alamai
hitp:fwabapps irrioegnmidid, maka akan
muncul halaman  Mutrient Manager for Rice
(NM Rice), kamudian pilih menu {Indonasia atau
ingaris)

Langkah Z: Jika kita mamilih INDONESIA tahap
selanjutnya akan keluar halaman dengan
pilihan 4 bahasa (Indonesia, Jawa, Bali dan
Sunda), pilih salah satu bahasa.

Langkah 3: salanjutnya akan muncul halaman
daftar pertanyaan yang harus disi, setelah
salesai disi kik “KIRIM"

Langkah 4: Akan muncul kembali daftar
partanyaan yang kedua dan harus diisi dengan
benar, kemudian klik “KIRIM®

Akan muncul halaman yang berisl informasi
hasil rekomendasi pemupukan yang diminta.

Hemupukan Hara Spesthk

A
=,
L
]

Gambar 6. Tamgdan swal PHEL Onling
26
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Halaman akhir yang muncul setelah proses
yang dilakukan, adalah Informasi
Rekomendasi Pemupukan sebagaimana
tertera dalam gambar layar minitor dibawah

oy —
Tl e b
. LA R b T B 18 e B et e e
nEE (& el R R
e
Hir—" o e ik
¥ T IR RS
—— s e e
] )
—_— — = _— —_—
& m - = = wan

Ty e Sehewiw e
B ek eI R e e —
g g oy

Gaminar T_Hasil Ansbes Pupul PHSL Onlne

5. ORGANISME PENGGANGGU TANAMAN

OPT merupakan salah satu faktor
pembatas pada usahatani padi sanaah, untuk it
peru manajemen pengelolaan yang baik agar
OPT tidak merugikan usahatani. Pengandalian
OPT terpadu adalah upaya untuk manakan
populasi hama dan infeksi penyakit agar tidak
melampaui ambang ekenomi, melalui berbagai
cara-cara pengendalian yang sinergis.
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Strategi Pengendalian OPT:

T
F

Meanggunakan varetas tahan

Tanam banihvbibit yang sahat ecmasuk

pangendalian dari aspek kullur teknis

Sapart:

« Pola tanam yand tepat, misalnya [padi-
padi-kedelal)

*  Pargiliran vanatas

+ Sanitasi lahan

= Wakii Enam serampak

*  Pomupukan yang epat dosis, dan jenis

« Pamasangan lampu perangkap (gt
frap)

¢+ Pamasangan tanaman perangkap (frap
gy} untuk hama tikus

_ Monitering OPT secara barkala di lapangan

Pamanfaatan misuh alami [predator)

. Pengendalian secara mekanik, Ssapart

penggunsan alat atau manual, penggunaan
pagar/screnning dan peéenggunaan
perangkap

. Pangendahan mengjunakan pestisida,

hanya jika diperukan dengan prinsip epat
JENIS, tapat DOSIS dan tepat SASARAN.

Gambar B Monitoring OPT dan Pemasangan Lempa
Ferangkap
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A_ Penyakit Utama Padi

Berdasarkan organisme penyabab
penyakit padi dibedakan menjadi 3 kelompok.

1. Panyakityang disebabkan oleh jamius

« Blas (Pyricuwlana oryzas)

«  Hawar pelepah (Rhizodoma solani)

» Busuk batang [(Helminthosporiam
Sigrmoidenm) L

+  Bercak daun (Cercospord janseanda)

2. F'an-_.rakllyangdhabahhannluhba&:tan
HDB (hawar daun bakteri) - (BLB X
CAMpPesins pv. oryzaa)

¢ HDJ (hawar daun jingga) Pseudomonas
&p., Baccius sp.)

* Bakter daun bargaris (BLS, X campasinis
V. aryzicola)

3. Penyakit yang disebabkan oleh Vinus

*  Panyakit tungro

*  Keardil hampa

= Hardil rumput

B. Hama Utama Padi
Beberapa jonis hama yang banyak

menimbulkan kerugian pada usahatani padi

sernng disebut sebagai hama utama padi

Beberapa hama tersabut adalah:

= Hama wereng batang coklat [(WBC)

(Niaparvala lugens)

= Panggerek batang padi putih (Scirpophaga

innotata)

=  Panggerek batang padi kuning (Scirpophaga

incanuas)

=  Hama warang hijau (Nephofettix ngrowvichus,

N. virescens)
*  Hama Tikus (Rats amgpiverier)
+  Hamakeong emas [Pomacea canaliculata)

5
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GEJALA DAN PENGENDALIAN
- OPT PENTING PADA PADI

A, Wereng Batang Coklaf (WBLC)

FE{aa serangan

Daun berwarna kuning dan pangkal batang
berwarma kehitaman. Bia parah, lanaman
mangering seperli terbakar {(hopperburn),
terjadi pada semua fase pertumbuhan

Gamnar 5. Hama Wereng Batang Coblat
ol Parlanaman Padi

Pangandsian ;

Keberhasilan pengendalian WBC, sangal

ditentukan pensrapan ¥ jurus  yang dilakukan

secara terpadu, melipull

= Pangaturan pola tanam dan pergiliran
varietas

*  Peananaman sarempak pada hamparan yang
luas
Penanaman dengan vanetas vang tahan

» Pamasangan lampu parangkap untuk
maonitoring penerbangan

+  Pengamatan wereng coklal di pertanaman
(penantuan ambang kendali)

« Tuntaskan pengendalian pada generasi
pertarma
Pengendalian sacara kimiawi

3l
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B. Penggerek Batang
Panggerak batang padi merupakan salah
satu hama penting yang saring meanmbulkan
kerusakan yang berakibat menurunnya hasil
panen. Terdapatnya hama inil di lapang dapat
dilihat dan adanya ngengat di perdanaman dan
larva di dalam batang padi.
E-ara.lasarangan
Pada fase vepetatf (Sundep) dan pada fase
ganeratif [ Baluk)
+ Ditandal kematian pada anakan muda,
tanaman keandil
+ Dhtandai malai tampak putih dan hampa
[gambar)

Garbar 10. Hama Pengperst Batang
tan Gejala Serangzanma
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Pangendalian :

Perlu diketahui bahwa bila kerusakan

sudah ferlihat, maka tindakan pengendalian
sudah terlambat, wniuk ity pada daerah
endemiz peru tindakan preventif dalam
p&nga-ndhanhama ird, medatur:

C.

Pemasangan perangkap dengan feromon
ax untuk panggerak batang

Pemanfaatan musuh alami sebagal upaya
pangendalian hayati

Pengendalian secara kimiawi dengan
pestisida dilakukan bila keadaan serangan
melebthi  ambang skonomi atau populas
ngengat meningkat pada fase generatif.

Keong Mas

Gﬂ;ara SErangan

KMerusak dengan memarut jaringan tanaman
dan memakannya terutama pada tanaman
muda

Menyeran] tanaman muda ssalabh pindah
tanam 1- 2 minggu

Umumnya di lapang ditandai adanya telur
berwarna merah muda

*7 Pada kondisl tergenang dengan Serangan

barat dapat menyebabkan bibit padi yang
baru di tanam habis dimakan hama ini

Gamibar 11, Telwr Keong Mas d Perlanaman Pad
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Pangendalian :

-7

Setelah tanam pindah usahakan lahan tidak
tErgenang

Pembuatan caren (pant) pada lahan sawah
dan mengatur air ingasi pada kondisi macak-
macak, kecng emas akan berkumpul pada
alyr caren/parit yang ada airnya kemudian
dikendalikan secara meakanis

Pamasangan ajir atau patok-patok
perangkap telur, untuk memudahkan
pemusnahan Kelompak elur keong e mas
Pemasangan saringan kawatkasa pada
saluran masuk air untulk mencegah hama
masUk

Pada daerah endemis tdak menanam bibit
miuda < 20 hari, dengan 1-2 bibit per lubang
Pangendalian dengan pestisida berbahan
akiif niclos amida, Saponin dan moluska
Ditani separti Rerak dan Dans

D Tikues
Gejala serangan

-

Ditandai pemotongan pada batang tanaman
dan menyerang pada semua fase
pertumbuhan tanamam

Pada wumumnya tikus menyerang pada
rumpum padi dibagian tengah

Biasanya panyerangan pada malam ban

Gamber 12, Serangan Tiess d Perianaman Pad
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Pengendalian

Pengendallan secara terpadu dan harus
ferorganksr

Pengendalian dengantanaman perangkap
Pangendalian umpan Beracun
Pengendalian dengan alat'gropyokan
Pengounaan TBS {frap barmar sy sfarm)

Hawar daun bakied (HDB )}

Gejala sarangan

Barupa bercak kuming sampai putih dimulai
dari tepi daun yang, dan bakembang hingga
manupl seluruh helaian daun, akhimya
menujukkan gejaka krasak

Infeksi dapat terjadi mulai fase persemaian
sampai awal fase pembentukan anakan

Gambar 13. Semngan HBD & Peranaman Pad

Pergendalian

Penggunaan vanetas tahan (Conde dan
Angke)

Jarak @Enam jangan terlalu apal (legowo
kaloit balk )

Pengairan barsafang (intermiten)
Penggunaan pupuk N tdak bedebihan,
aplikasi KCI

Bila Intensitas penyakit mencapal > 20 %
aplikas| bakterisida
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F. Penyakit Blast

Gafala serangan

Dapat menyerang setiap fase pertumbuhan
Gajala khas pada daun terfadi bercak balah
katupat, warna abu-abu pada bagian tengah
Bita Infeksi terjadi pada ruas batang dan
leher malai |disebut bias lahernaeck Blast)

Gambar 14, Serangan Blast di Patarsaman Padi

Pengandaitan

Penggunaan varietas tahan secara
bergantian

Fenggunaan pupuk M sesuai anjuran
Upayakan waktu tanam yang lepatl agar
wakly pembungzan dak ladalu  baryak
embun

Perakuan banih (seed traatment)
Pengendalian dengan fungisida bila
diperlukan berbahan aktif ticfanatfosdifen
dan kasugamisin
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G, Tumgro

Gejala serangan

« Ditandai ujung daun benwama kuning oranye
dan kuning coklat tlerutama pada daun muda

+  [Fase perfumbuhan yang paling rentan, dari
pembibitan sampai fase bunting

Pengandalian

*  Pengendalian wereng hijau sebagai vektor

+  Penggunaan varielas tahan {Tukat Petanu,
Tukat Unda, Tukal Balian, Kalimas,
Bondoyuda)

= Bila ditemukan gejala lungro, segera
dibuang

6. PENGGUNAAN PUPUK ORGANIK

Pupuk arganik adalah

Fupuk yang berasal dan bahan-bahan
organik yang berasal dan sisa tanaman, kotoran
hewan yang berbentuk padai atau cair yang
telah mengalami dekomposis| dan digunakan
untuk memasok hara lanaman.

Fungsi bahan organik :
Memperbaiki kesuburan tanah, sifat fisik
dan biologl tanah

= Sebagai sumbar unsurhara anaman

* Memperbaiki kapasitas perfukaran kation
(KPK), Infiltrasi air, panahan air, drainase
dan penstrasi akar

+  Meningkatkan akiivitas mikroba tanah
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Tanah sawah di Indonesia, yang telah
dimanfaatkan secara intensif untuk usahatani
padi sawah berpulub-puluh tahun, saat ind tetah
banyak mengatami degradasi kesuburan. Salah
satu indikatormya adalah rendahnya kandungan
Carbon organik {C-organdik) di dalam tanah.
Banyak tamah sawah di Jawa kandungan C
organiknya < 1 %, tanah semacam ini telah
mangalami gejata sakit (sof sickness). Salah
satu upaya untuk mengambalikan Essuburan
tersebut. adalah dengan penambahan Bahan
Organik, berupa pupuk organik atau kompos,
p— e

_ = .

Gambar 15 Pupuk Organiic Siep daphlasian

Aneka sumber bahan organik :

Sumber Asal Bahan Bentak
Pertaria tangman |agum palz
553 Ml panen lanaman padi

limbah ternak besar past, car
Aoia, enceng gondok, pada

Mors pertanian dan itz Grijanik kies pardst, Car
Bgr i dusksi imieh perggiingan padi pada

imbah arganik pabrk oda  padat. c

imbah organdk patrk ke Peda
gambut (aba Bakar) nadi
rmbiah pabrik MG padat, cair

fibah indust makanan  padat, car
kmibsh rdustrs @ patlat, cair

w

|
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1. PENGOLAHAN TANAH TEPAT

Pengolahan tamah bertujuan untuk
membiuat kondisi tanah melumpur sesual yang
dikehendaki tanaman padi. Pada proses
pengolahan tanah sawah akan ferjad|
parubahan reaksi akibat penggenangan.
Pangenangan akan menyebabkan, [a) pH tanah
canderung netral, {b) ketarsadiaan unsur F dan
Fe maningkat, (c) manghambat partumbuban
gulma, {dj meningkatkan penambatan N2, (e)
menekan tmbulnya penyakit terbawa tanah dan
(f} meningkatnya pasckan hara melalul air
irgasE.

Pmpﬂlhanhmhmfﬂﬂit
Disesuaikan dengan kondisi tanah dan
ketersediaan air pangairan

* Pengolahan tanah untuk padl sawah
dilakukan 2 kali, partama pembajakan dan
kedua penghancuran bongkah uniuk
mambentuk  strukiur  lumpur (gara) dan
perataan

Prinsip pengolahan tanah sempurna uniuk

+ Diakukan seiambatdambatnya 2 minggu
sebelum tanam

* Pengolahan tanah harus mampu
mambenamkan dan membalikkan &isa-siza
tanaman dan gulma sebelumnya agar
tertimbun dan membantu proses

dekomposisi
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Pengolahan tanah harus mampu membuat
permukaan tanah raja, sehingga
memudahkan dalam pengairan

Pengaolahan tanah harus mampu

mencpiakan struktur tanah melumpur yang
sesual untuk pertanaman padi sawakh

2. TANAM BIBIT MUDA

Bibit muda, adalah bibit yang akan ditanam

di lapangan (fransplankng), vang berasal dari
persemaian bak cara sebar pada bedeng
persemaian atau cara semai kerng (dapok),
yang barumur kurang dari 21 har setelah sabar
{hss).

Gamhar 16, Ketagasn Bl Muds Siss Tansm

Manfaat tanam bibit muda :

Memparcepat proses pulinnya bibit seteiah
tanam ditapangan (recovery).

Memparbaiki sistamn perakaran, perakaran
lebih dalam sehingga tahan terhadap
karabahan

Meningkatkan persentase gabahisi dan hasil
panan

Limuer panan lebih pandak

Meningkatkan paluang tercapainya potensi
hasil suatu varotas
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3. TANAM 1 - 2 BIBIT PERLUBANG

Manfaat :

+ Menghemat penggunaan benih hingga
mantapai 50 %

+  Uniik mengurangl persaingan antar individu
tanaman dalam memperoleh faktor umbuh
(hara, air, sinar)

= Momaksimalkan fanaman untuk mencapal
pofensi genatis suatu vanetas

= Maningkatkan jumlah anakan per rumgpun

g

Gambar 17. Apkkas Tanam Biod 1 - 2 pesubang

4. PENGAIRAN BERSELANG

Pangairan berselang, atau disebut
intermitten adalah pengaturan air pada petakan
sawah dengan kondisi kering dan
basahfergenang secara bergiliran.

Manfaat Pengairan Berselang:

+  Menghemat penggunaan air ingasi sehingga
areal yang dapat diairi lebih luas

» Meningkatkan ketersediaan Oksigen (0))
pada daerah perakaran sehingga akar dapat
barkambang kebih baik
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+ Mencegah fimbulnya keracunan besi (Fe),
karena pada kondisi tergenang tergadi
reduksl jon Fe* menjadi Fe* yang dalam
jumiah besar bersifat meracun pada akar

adi,

. Eﬂanmgah penimbunan asam-asam organik
dan gas HZS yang dapat menghambat
perkembangan akars,

*  Mengurangi kerebahan dan jumiah anakan
ticlak produktif

* Menyeragamkan pemasakan gabah dan
mempercepat wakiu panen

Cam pengaturan air;

Salah satu metode pengalran berselang
yang dapal dikur secara praklis sdalab
pengairan basah-kering/Allernate  Wetiing
and Drving {AWD) pengaturan air di lahan
pada kondisi tergenang dan kering secara
bergantian, Dengan cara inl pemakaian air
dapat dihemat sampai 20%.

«  AWD dipraktekkan mulai fanam sampai saiu
mirggu sebelum tanaman berbunga. Sawah
baru diair apabila kedalaman muka air tanah
mencapai  ® 15 cm, diukur dari permukaan
tanah. Hal ind dapat diketahul dengan
bantuan alat sederhana dari paralon
berdubang yang dibenamkan ke dalam
fanah.

Gamba 18, I'-'I:r:lalFmgaran Birrsstang (i) dan Pergaran
seiaiy Terganang (kanan)

1



Buku Lapang SL-FTT Pali

Cara pengairan berselang:

FPelaksanaan tanam bibit sawah pada
kondisi macak-macak

Lakhan sawah diaid 2-5 cm sampai tanaman
berumur 10 hari

Biarkan szawah mengerng sendir, tanpa
diair (biasanya 5-6 hari)

Satelah permukaan sawah mulai mangaring
(tanah mulal retak), sawah kembali diain
sotinggi 5 cm.

Biarkan sawah mengerng sendid, tanpa
diair {5-6 har) lalu diain setinggi 5 cm, wlangi
tarus sampai stadia pembungaan

Sajak keluar bunga hingga 10 han sabedum
panen, lahan fterus diairi setinggi 5
crn kamudian Ehan dikerngkan.

Dalam melakukan pengairan berselang

pariu dipertimbangkan bahwa cara ini dilakukan
berganiung pada -

Janis anah, pada tanah-tanah tekstur pasir
yang rendah kemampuan menahan airmya
periu hati-hati, demikian pula pada tanah
berat

Fola pengairan di dasrah setempat, misal
jika sudah ada pergiliran pengairan dengan
selang 3 atau 4 har maka pola ini bisa
dipakai.

Pada |ahan sawah dengan drainase buruk,
pengairan berselang akan sulit
dillaksanakan.
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5 PENGENDALIAN GULMA DENGAN
GOSROK

Gulma merupakan tumbuban liar yvang
tumbut pada areal budidaya padi. Guima vang
pada umumnya dar golongan nmput-rumputan
rmamiliki adaptasi yang luas dan badk, sehinjga
saring dijurnpai guina tumbuh lebih subur dari
tanaman vang ditudidayakan. Guima harus
dikendalkan karens:
= Sabagail pesaing (kompetiton) @naman yang
diusshakan dalam mempensbutkan fakior-
faktor tumbuh {rrarugikan )

= Sebagal ihang berbagal jenis hama dan
penyakit tanaman

« Bijl puima sebagai konaminan hasl panen

= Bebarapa enis gulma bersifst menjeluaran
samawa alellopat

Manfaat pengendalisn gulma dengan

Gosrok ;

=  Mematikan guima hingga perakarannya

= Memperbaiki kandisi aerssl  (pertukaran
Dksigen jdi daersh perakaran

= Merangzang pertumbuban tanaman lebih
Dk

= Menghematbenaga kaja

Gambar 0. Gosrok dan Cars Penggunaasnya
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6. PANEN TEPAT WAKTU

Kualitasz hasil panen padi tidak hanya

ditentukan oleh cara-cara budidaya yang baik,
namun juga ditentukan juga olah pananganan
panan dan pasca panen yang baik. Waktu
panen yang tepat juga berpengarub terhadap
hasil dan Kueakitas hasil panen.

Kriteria padi siap panen :

Umur fanaman berkisar pada umur yang
tartara pada diskripsi varatas

Daun bendera talah menguning dan 80- 85 5%
bailir talah menguning

Bulir gabah sudah mengaras bila difakan,
pada umumnya pada kondis normal gabah
mamiliki kadar air antara 22-25 %

Pentingnya Panen Tepat Waktu :

Panan yang teralu awal akan menurunkah
kualitas beras, banyak butir kapur dan gabah
hijau

Panan yang terialu tua [kaelewat masak) akan
meanyebabkan banyak butr yang rontok
sahingga hasi barkurang

Gambar 20. Kemgasn Petanaman Pad Sisp Panan
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IV. CARA PENGAMBILAN UBINAN

Teknik pengambian ubinan baku vang
banyak diprakiekkan dalam sampling wbinan
adalalh 25 m %X 25 m, ubman i cocok
ditzrapkan pada peranaman padi dongan jarak
taram teratur 20 x 20 om misalnya. Namun
dengan perkembangan inovasi sapart sistam
tanam jajar legowo ubinan terssbut  kurang
sesuai, dikarenakan akan menimbulkan bias
data setelah dikonversi ke satuan hektar. Balad
Besar Padi, memperkanalkan cara ubinan untuk
lagowo yang dapat diacu dalam pengambilan
sarmpal UDIRDN WUk PErEraman jajar iegowo.

Cara Ubinan Jajar Legowo:

Tentukan luas ubinan (minimal 10 mr),
ubinan semakin luas pada dasarnya semakin
baik, bias data yang dihasikan akan labih kecil.
Ada beberapa alternatif yvang bisa digunakan

untuk melakukan ubinan pada sistem jagar
IEFowo sebagal benkut

A. Polatanamlegowo 2:1{25x 12,5 x 50 cm)

1 Eiﬁmﬁgﬂm sExlZEmaiim
sepanang 1 m = 15 m2 {34 rumpun|
] =EalEmaim
Ademal 2 g m;:m =L me ()
s umpr)
Adsriait 1 1mm£gm =205 mjxdm
sepanang4 m = 11 m2 (256 rumpun|

i
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B. Pola tanam legowao 4:1 tipe 1
{25 X 12,5 X 50 cm)

Miernaif 1

Alternad 2

2 st lansman lagowo
sEpanang Sm
3 st lanaman legowo
sepan@ng 3 m

=[xl 25m)jxim
= 12,5 m2 (320 rumpun)
=(15x025m)zim
= 1125 m 228 rumgpun)

C. Pola Tanam Legowo 4:1 tipe 2
{25 x 12,5 x 50 cm)

emmatf 1

2 el tanaman lsgowa

= 0x025mjaim

FE'PEI"_E'QE m = 12 5m2 (40 rumpm)
ey | % e g ="-51_'.'.25rn||!-m |
1 = 11,25 m2 (216 rumpuri)

46

Gambar 21, denah pengambiian ubingn
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V. PROSEDUR PENGAMBILAN DATA UBINAN

s, sm—
Peseniian gabet |
4

{eampe L HHLE%)
1—*——

Buang gabut hempa
e o a2

I —
Tinsar) o catat berat bersh
gahsh iz
T
Lkt kadar ar |
*‘

Hitung hesi gabsh utinan ka, 19% kgl ‘
Hasd gabah (k.2 14% ) = Hasi wbianx (100 2 gabah) 6

' ¥

Hiturg has gaah [/ he] k4, 14% !
_ tﬁl!lh_l{t.l.i_MItlﬂ.l'luuwmn;m’j |
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VARIETAS

PADI
SAWAH




Nomorseleks:
Asal persilangan
Godongan

Umur tanaman
Bentuk tanaman
Tinggi tanaman
Anakan Produkdif
Warna k aki
¥arna batang
Wiarna telings daun
Warna lidah daun
Warma daun
Permukaan daun
Posisi daun
Oiaun bendera
Bentuk gabah
Warna gabah
Keroniokan
Kerebahan
Taksiur nasi
Kadar amilosa
Indeks gilkemik
Bobaot 1000 butir
Rata-raia hasil
Potansi hasil
Ketahanan hama

Ketahanan penyakit

Anjuran tanam

Dilepas tahwen

Buaku Lapang SL-FTT Pl
CONDE

: Bio S-BCS MR- -SKMN-5-1

(REGIIRBET

(e

:115-125han

: Tegak

(GT-103 cm

: 16-24 batamg

:Hijau

: Hijau

: Tidak b=rwama

: Tidak berwama

: Hijau

:Kasar

: Tegak

: Tegak

: Ramiping

- Kurning bersih

- Tahamn

: Tahamn

- Puden

J23%

i)

t28¢g

(6.01ha

1 T.5tha GEG

: Tahan wereng coklat biotipa
1.2 dan apak tahan biotipe
3

: Tahan hawar daun bakieri
strain U1 dan VIl

: Balk ditanam dilahan
sawah dataran rendah
hingga ketinggian SO0 mdpl

T 2001
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Momor Salaksl
Aszal perailangan

Godomgan

Urner tanaman
Bantuk manaman
Tinogl tanaman
Anakan Produksf
‘Warna k aki
‘Warna batang
Warma telinga daum
Warna lidah daun
‘Warna daun
Parmukszan daun
Posi=d daun
Daun bendera
Bantuk gabah
Waarna gabah
Keroniokan
Herebahan
Tekstur nasi
Kadar amiosa
Indeks gikemik
Bobaod 1000 buts
Rats-rala hasil
Potansd hasd
Ketaharnan hama

Hetahanan penyakit
Anguaran kenam

Dilepas tahwun

CIGEULIS

T B3429-40-PN-1-1-2
: Clwung § Cliepaandung |
IRE4

1 Cere

> 115125 harl
. Tegak

> 100-110 cm
2 14-16 batang

2 dan rentan biotipe 3.

. Tehan hewar daun bakier

girain Iy

: Balk ditaram pada mussm

hujan dan kemarau, cocok
ditanam pada lokesi di

biawah G00 m dpl,
1 2002
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CIBOGO
Nomaor Seleks 1 B33B2-2D-PHN-16-3 KP-1
Aszal persilangan 1 BABTB-TR/FIR10661-131-3-
112°IRG4
)
Lirnasr Lasneamian 2 115-125 har
Bentuk tanaman . Tegak
Tinegyl tnusmian : 100-120 cm
Anakan Produktl 2 12-18 batang
‘Waena k aka 2 Hijautiss
Wianna bakandg 2 Hijaas masda
Wamna eingadaun  ; Tidak berwana
Wlarma lidah daden 1 Telak berwarma
Warma daun 2 Hiau
Parmuikasn daun - Kasar parmukaan bawah
Pomsidaun : Tegak
Daun benders 2 Tegak pangsndg
Bentuk gabah > Panjang ramping
Wiarna gabah 2 Kuning bersin
Kershahan . Sedang
Kernniokan : Apgak tahan
Teksbur nasd 2 Pulen
Kedar améosa : 2%
Indeks glkema : 58
Babend 110080 butir : 2By
Rata-raia hasll : T.0tha
Potansl hasd ¢ B tha GKG
Hetahanan hama : Tahan wersng coklat béotipe
2, agak 1ahan wereng cokiat
biotipe 3

Kstahanan pemyakit - Agak tahan hewar daun
bakier| strain IV, rentan
panyakit tungro

A s tanam : Balk ditanam o lahan sawah
dataran rendah sampal 800
m dpl vang tidak endemi
hama wersng cokelat dan
penyakit vinis tungro

Dilepas tahwn 2 2003

-1
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MEKDNGGA
Momaor seleksd D SAEE3-50-KMN-5-3-3
Azal persilangan A2TO0ZTIRE4
(Cers

Lirnasr tanaman : 116-125 hari

Bentuk tanaman - Tegak

T tenaman JE-108 om

Anakan Produkdif 13-16 batang

‘Wana haki Hijau3

W batang Hijau

‘Warmna telinga daun Thdak berwama

‘Warna lidah daun Tidak berwama

Wana daun Hijau

Parmukasn daun Agak kasar

Posisi daun - Tegak

Diawin benders :Tegak

Bentuk gaban : Ramping panjang

‘Warna gabah Kiandng barsih

Herontokan Sedang

Tekstur nasi [Paden

K.adas amdoss 3%

Hadar glkemik i

Beoboit 11000 Butir 2B

Rata-rats hasil 6,0tha

Potensd hasé 8.4 tha GG

Ketahanan hama I tahan wereng cokist
eodipe 2 dan 3

Hstahanen penyakit  © Agak 1ahan hawar daun
akien strain iV

AUEady LA : Bask ditanam ddshen sawah
dataran rendah sampal
ke Bngpgean 500 m dpd

Dilepas tahwn = B



Momor seleksi
Asal persdangan
Golongan

Umur tanaman
Bentuk tanaman
Tinggi tanaman
Anakan produktd
Wamak aki
Wama telinga daun
Wama lideh daun
Warna Daun
Permukaan daun
Posisi daun
Daun bendera
Warma batang
Kerebahan
Leher malai
Keroniokan
Bentuk gabah
Warna gabah
Rata-rala hasi
Potensi hasil
Bobot 1000 batir
Tekstur nasi
Kadar amilcsa
Ketahanan Hamsa

Eetlahanan Penyakit -

Ketarangan

Dilepas

Hukui Lapang SL-FTT Pdi

INPARI 1

: BP2IF-PH-11

: REG4/IRBE-7ITRE4
- Cere Indica

> 108 hari

- Tegak

: 83cm

: 16 anakan

- Hijauw

- Tidak berwama
: Tidak berwama
: Hijau

- Kasar

- Tegak

: Tegak

- Hijaw

- Tahanrebsh

. Sedang

- Sedang

. Ramping

: Kuning bersih
: T.32tha GKG
= 10tha GHG
:2rg

- Pudan

© 2%

: Tahan terhadap Wsereng

Betang Coklat Bictipe 2.
agak tahan terhadap Biotipe
|

Tahan Hawsr Daun Bakied
strain 11, IV, dan VIl

: Baik ditanam pada lahan

sawah dataran rendah
sampai dengan ketinggian £
S00m dpl.

o 2008
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Momor sedeksd
Aaal persilangan
Cudonggah|

Limasr tanaman
Bentuk tamaman
T LR maan
Anakan pooduid
Warna telinga daun
‘Warna lidah daden
Wiama DiEwsn
Posisd daun

Posisi daun benders
Kerenahan
Heroniokan

Lesfueer maadad
Bantuk gabah
‘Warna gabah

Rats-rais hasil
Poiensi nasd
Boshod §000 bukir
Teksbur nasi
Hadar smaosa
Keiahanan Hama

Ketahanan Penyakd

Hetarangan

Dilepas

INPARI 2

: BP135E-1G-KN-
¢ Tajumitdarcs/Maros
: Coma

> 115 hari

: Tegak

¢ B5-095cm

: 15anakan

: Puti

: Hijau

. Hijau lua

: Tegak

Panjang dan Gemulk
: Kuning jerami dengan

garis-garis ooklat

: 583tha

! 7,30 t'ha GRG

; 27-28g

: Pulen

: 18,55%

D Agak tahan lerhadap

Wereng Batang Coklat
Biotipe 1.2, dan 3.

: Agak tahan terhadap

Hawar [aun Bakier sirain
i, agak rentan tarhadap
Sirain IV dan Vill, agak
tahan wirus tungro
inokulum waran 013 dan
031 dan renian lerhadap
imokulum varkan 073

:Cocok ditanam di

ekosiatem sawah dataran
rendah - katinggisn G00
.

2008

7]



Momor seleksl
Asal pensangan

Umiur lanaman
Bentuk tanaman
Tinggi tanaman
Anakan produkdif
Wama kaki

Wama telinga daun
Wama lidah daun
Wama daun
Farrmukaan daun
Posisi daun

Posssidaen bendera -

‘WWama batang
Karabahan
Keroniokan
Bentuk gabah
‘Wama gabah
Hata-rats hasd
Pobens| kash
Bobot 1000 batir
Tekstur nasi
Kadar amilosa
Kelahanan Hama

Katzhanan Penyakit

B berangan

Bk Luy:umlp SL-PTT Padi

INPARI 3

o BP344BE--2
. DeaguBPT 164 C-68-7-2
Cese

- 110 harn

: Sedang

o Gs5-100em

o 17 amakan

= Hilsu
Putihy

= Hijau

. Panjang Ramping

;. Kuning bersih

: 6,05 Uha

: 7.52tha GKG

: 2dg

: Pulan

: 20,5T%

- Agak tahan terhadap Wereng

Betang Coklal Biotipe 1,2,
dan sgak rentan terhadap
Bapdipe 3,

. Agek tahan terhadap Hawar

Daun Bakter strain 11 dan
agek rentan ferhadap Strain
IV dan Wl sgak tahan virus
tungro nokulum vanien 073,
013 dan a1,

: Cocol dienam pada lahan

irgasl dengan kelingglan
sampal G0 mdpl.

. 2008

]
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Nomaor seleksl
Aazal persllangan

Cobomgan

Uinasr tansman
Beniuk taraman
Tinpgi tenaman
Anakan produkbl
Warna telinga daun :
Warna lidakh dadn
Permubkasan daun
Posisd daun
Poaisd daun bendera:
Waarna batang
Hershahan
Keronminkan
Bentuk gabah
Warna gabah
Rata-rata hasil
Poilensd hasi
Bobaod 1000 butsr
Tekstur nass
Hadar smidosa
Ketahanan Hama

Ketahanan penyakit

Dilepas

INPART 4

© BP22B0-1E-12-2
; B43Bd4F-14-

1 WayApoBuny/SE384F -14-1

. Care

2 115hari

- Bedang

: 85-105cm
;16 anakan

Putih

= Hijau
¢ Kasar
. Tegak

Tegak

= Hijau

¢ Bedang

. Sedang

. Panjangdan Ramping
o Kuning bersih

1 6,04 tha

. 8.801ha GKG

: 25p

= Pulen

D07

© Agak rentan terhadap

Batesng Coklat Biotipe 1.2, dan

3
Agak tahan lerhadap penyakl
Hawar Daun Bakier stradn 10

darn IV serta agak rentan Sdraln
Will, egak tahan penyakil s
b [nokuhem varian 073 dan
031.

; Cocok  ditanamn pada [shan

irigasl dengan ketinggian
sampal 500 m dpl, lebih tahan
HOB stenn 0 dan

pada Ciharang. kasil dan mutu =
Ciherandg.

. 2008

&0
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INPARI 5 MERAWLU

Momor seleksl ; IRESG00-21-2-2

Azal persilangan ¢ BHEM NUNG B5-368 K atan
Lumibu

! Cere

Wmur tanaman : 15 han

Bentuk tanaman . Bedang

Tinggl tanaman ¢ M00-105 cm

Anakan produbdii : 15 batang

Wama telinga deun ;| Pubih

Yama daun ¢ Higau

Aska daan . KaEsar

Posss| dadan o Tegak

Cisaen bendara : Tegak

Bentuk gatah ! Panjang dan sgak gemull

Yama gabah ;. Kuning bersih

Fearontokan ; Sedang

Karabahan : Saedang

Tekstur nesi ¢ Pulen

Kadar amiloss PR %

Bobat 1000 basir 2741 g

Aala-rata hasd 5,74 tha

Pobedst nasil ¢ 7,20 tha GHG

HetghananHama | Agak lahan ierhadap hama
Wereng Batang Coklat
Bictipe 1.2dan 3

Ketahanan Penyakit ;| Tehan ternadap penyakit
Hewar Daun Baktar strain (1,
agak tahen terhadap straln IV
dan Wil HReman terhadap
penyakit wvirus tungro
inokulum varan no 073, agak
tahan terhadap inokuium
warian na /031 dan 013,

Alazan difepas . Lebih tahan terhadap WBC
1.23, Fe pada beras pecah
kulit lebdh tinggl darpsds
Ciherang

Diepas tahun . 2003
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INPARI B

Nomor Persilangan &
Asal Persilangan
Golongan

Umur tamaman -
Bentuk anaman i
Tinggi tanaman :
Anakan produkif
Warna kaki i
Wama telingadaun
Wama lidah daun
‘Wama daun
Parmukaan daun :
Posisi daun 1
Posisi daun bendera
Warna batang -
Kerebahan 1
Leher madad -
Kerombokan
Bentuk gatah
Wama gatah ]
Jumlah gabah /malai :
Rata-rata hasil |
Potens hasd -
Berat 1000 butir 1
Tekstur nasi i
Kadar amilosa
Ketahanan hama

Ketahanan penyakit !

Keterangamn

BP 2050-KN-78-1-8

1 Dakava line 85/Membramas
;. Cene Indica

118 hari

Tegak
100cm

: 15 batang

Hijau
Tidak berwama

3
Tahan terhadap Hawear Daun

Bakteri strain [, IV dan

WIIL

! Cocok untuk ditsnam di
sawah dataran rendah sampai

sadang (= 600 mdpl)

1 Tahun 2008

B2



INPARI

Momor Padigr
Asal

Golongan

Umur tanaman
Beniuk lanaman
Tinggi tanaman
Anaken produkdif
Warma kaki
¥Wama batang
Wama telinga daun
Wama lidah daun
Wama daun
Perrmidkaan dawn
FProsisi daan
Dawn bandera
Bantuk gabah
Wama gabah
Keroniokan
Tekisiur neasi
Beral 1000 butir
Rala-rata hasd
Potens: haail
Kadar amilosa
Katghanan hama

Fatzhanan panyakit

Anjurantanam

Diepas Tahun

Bk Lapang SL-FTT Padi

7T LANRANG

. RUTTSTER-15-1-2-2-2-1
. B3054-20-12-2U1r Merah-2
. Cers

T 110115 hari

. Tegak

1(u £ 7 cm

: 16+ 3anakan
: Higau
: Higau
: Putih
: Higaun

Hijau
Hasar

: Tegak

: Tegak

¢ Panjang

: Kuning bersih
: Sedang

: Pulen

. 274 gram

;B Z3tha

: B.Ttha

: 20, 78%

: Agak rentan lerhadap

Wereng Batang Coklat
Biotipe 1, 2. dan 3

: Agak Bhan lerhedap Hawar

Dmin Bakterd ras I, dan
Agak rentan ras IV dan VI
serta rentan terhadap virus
Tuengro inckutem no. 073 den
031, agak tahan penyssit
wirug  Tungro Inokubem no.
13

T Coco¥ untuk dilanam di

gkosisiem sawah dalaran

rendah  sampsl Kebnggian
G0C-m dpl

. 2Dog
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Moo Pedigr
Angl Persilangan

Grodommgan

Umnur tanaman
Beniuk tamaman

Anjuran Lanam

Dilepeas Tahun

INPARI B

IR7301 2-15-2-2-1
IREADE4-18-1-1-2-
2IRE1970-136-1-3-2-2

o Care

125 hari
Tegak
113z8am

19 £ 3 anakan

Hijau
. Hijau
- Putih

Hijau
Hijau

. Kaszar

Tegak

- Tegak

Panjang dan ramping

© Kuning bersih

Sedang
Pulen
23 3gram

© B.25tha

B.9tha

s H%
: Agak rentan

terhadap
Wereng Batang Coklal

Baotipa 1, 2. 3,

. Agak tahanlerhadap peayakit

Hawss Diaun Bakien ras il
dan sgak entan res IV dan
Wik, agak tahan penyakt
Tungro  Inokulum no. 073,
sarta tahan penyakd Tungro
ok ulurm no. 031 danno. 013

: Cocok deieram pada laban

irlgesl dengan  kelinggian
sampai dengan 800 mdpl

: 2008
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Momir padigri
Asal persisngan

Godongan

Uimnasr tenaman
Beniuk tanaman
Tinggi tanaman
Anakan produktif
Warna batang
Weama khaki
Wama lelinga dawun
Warna bdah deun
Permukaan daun
Puosis: dawun
Daun bendera
Bentuk gabah
Wama gabah
Keroniokan
Tekstur nasi
Bobot 1000 buter
Rata-rata hasil
Potensl hasi
Kadar amilosa
Ketshanan hama

Hetahanan penyakit ;

Anjuran tanam

Diusuian dilepas

o Cocok

Buakne Lapang SL-FTT Praddi

INPAR] &

o IRTI0E-60-1-1-2
D IRE5A69-161-2-2-2-3-2-

2NRETETE-136-1-3-2-2

B
: 125han
. Tegak

1138 cm
1843 anakan

: Hiau

: Higau

: Putih

; Hiau

: Kasar

: Tegak

¢ Tegak

: Panjamng dan ramping
: Kuning bersih

; Sedang

: Pulen

D 228g

{641 Uha

: B3tha

© 20.46%

: Agak rentan terhadap

werang batang coldat biotipe
i.2.dan 3.

Agak tahan hawar daun
bakier ras Il dan agak
rantan ras IV dan Vill; sgak
tahan penyakit fungro
inckulum no. 073 dan no.
031, serta tahan fungro
Inodkudum mo. 013,

ditaram pada
lahan irigasi dengan
ketinggian sampal  dangan
B0 m dipd

¢ Tahun 2008
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Bukn Lipanig SL-FTT Pudi

INPARI 10 LAEYA

MNomor pedigr
Agal parsilangan

Golongan

LUmuer tanaman
Bentuk tanaman
Tinggi ianaman
Anakan produktif
Warna batang
Wama k aki

Warna lidah daun
Wama daun
Pearmukaan daun
Posisidaun
Draun bendera
Bentuk gabah
Wama gabah
Kermntokan
Tekstur nasi
Baobaot 1000 butir
Kadaramilosa
Raia-rata hasil
Potensi hasil
Ketahanan hama

Keiahanan penyakit -

Anjpuran tanam

Dhiusulkan difepas

: 53382-2d-Pn-4-1
: 5487B-7T5 fIR1BE&1/

IR TOGE 1/ R4/ Iridd

. Cara

. 108-116 hari
- Tegak

: 100-120 cm
. 17-25anakan
- Hijai

: Hijau

Wama telinga daun
> Putih

. Hijau

: Kasar

. Tegak

. Tegak

. Panjang ramging

: Kuning bersih

. Sedang

: Pulen

: 27 7:0T6g

! 22%

: 5081 GKGha ka 14 %
. T.O00tGKGHhaka 14 %
: Agak tahan

Prutih

terhadap
werang batang coklat
biotips 1 dan 2.

Agak tahan hawar daun
bakten strain |l dan agak
peka strain [V dan peka
terhadap vines tungro varian
013,031 dan 131.

: Dapat ditenam pada musim

hiujan dan kemaraw.

: Tahun 20049



Asal persdsmgan
feomor Sedeks
Golongan

Limur tanaman
Bantuk lanaman
Tingogl tanaman
Anakan produkdi
Wama kakl
Wama hatang
Wama talinga daun
Wama lidah daun
Wama daun
Permidkaan dam
Prosdst dadan
Cianen bendera
Bentuk gabah
‘Warna gabah
Keroniokan
Tedpiur nast
Kadar amilosa
Bobat 1000 bautir
Rata-ratas produks|
Potens| hasil
Ketahanan Hama

Hatahsnan pedyakil

Anjuran

[H lepas tahasn

Buaku Lapang SL-PTT Padi

INPARI 11

: Cisadans/IR54T42-1-18-11-8
: BPMITE-ZF-25
: Cere

2108 har

: Tegak

¢ 106 cm

;18 matal

: Hiljau

. Hijau

: Butih

: Hijau

. Hijau

. Kasar

: Tegak

: Tegak

. Ramping

; Kuning bersih

: B.B0 tha
¢ Agak rentan terhadap hama

Wereng Batang Codat
eotipe 1 dan 2 serta rentan
tarhadap biotpe 3

. Tahan tarhadap peenyekit

Hawsas Daun Baktari strain
iil, agak rentan terhadap
sirasn IV dan Vil tahan
{erhadap penyakit blas ras
133

: Cocok uniuk ditanam di

ekosisiem sawah tadah
hujan dataran rendah

sarmpal katinggian 600 m dpl
; 2009

&7



Buku Lapang SL-FTT Padi

Angl persilangan
MNomaor Seleksal
Godomgan

Uirnasr tanaman
Bentuk tansaman
Tinepg Esnaman
Anakan produktf
Wama kakl
Wama batang

Vilama telinga daun

‘Warna lidah dain
‘Wama daun
Permukaan daun
Posisd daun
Diaun bendecs
Bentuk gabah

D begeas tahun

INPARI 12
! IREIISE-SELTNY

1 dan 2 serts agak renan
terhadap eotipe 3

< Agak rentan terhadap penyaki

Hawsar Daam Bakier strasn i,
W den VI, tehan terhadap
penyakil blas res 033, agak
iahan tedmadap ras 133 dan
073 serta rentan terhadap ras
173

: Cocok unfuk ditenam di

ekosistem sawah tadah hujan
dataran rendah sampal

katingguan G00 m dpld
;2000

Lt



Buakne Lapang SL-FIT Padi
INPARI 13

Asal persilangan - OMEDS8AR18348-36-3-3
Momaor Sedeksi - Om1480
Godongan - Cems
Umur tanaman - 103 hari
Bentuk tanaman - Tegak
Tinggi tsnaman - 101 cm
Anakan produktif - 17 malal
Warma kaki - Hijau
Wama batang - Hiiau
Wema Hinga daun - Putih
Warmna lidsh deun - Hijau

Wama daun - Hijau
Permukaan daun : Kasar
Posisi daun - Tegak

Daun bendera - Agak terkulai
Bentuk gabah - Panjang ramping

Wama gahah * Kuning bersih
Herontokan - Sadang
Teketur nasi - Pulen

Kedar amilosa 1 2240%

Baobot 1000 butir -252 g

Rata-rata produlsi - 6,58 tha

Potensi hasil - 8.0 tha

Keiahanan Hama : Tahan terhadap hama Wereng
Batang Coklat Biotipe 1,2 dan
|

Hetahanan penyakit: Agak rentan terhadap pemyakit
Hawar Daun Bakier strain i,
IV dan VI, tahan terhadap
penyakit bias ras 533 dan agak
ishan ierhedsp ras 133, 073
dan 173

Anjuran c Cocok ditanam di ekosistem
sawah tadah hujan dataan
rendah sampai ketinggian G600
m dpl

Ol lzpas tahun - 200G

L]



Bukn Lapang SL-FTT Fadi

INPARI 14 PAKUAN

Umur Tanaman

:+ 113 har seislah sebar

Tinggi Tanaman :+ 103 cm

Anakan Produkhf: + 17 batang

Keroniokan : Sedang

Kerebahan : Tahan

Teksiur Masi : Pulamn

KadarAmilosa (+225%

Rata-rata Hasll : 6.6, tonha GHG

Potenszi Hasil : 8.2 tontha GEKS

Katahanan terhadap

Hama : Agak rentan lerhadap warang
cokelat biotipe 1 dan 2, serta
rentan terhadap bictips 3.

Penyakit : Agak tahan terhadap hawar

Anjuran Tanam

Dilzpas tahun

daun bakten (HDB) patotipe
I, rentan terhadap HDB
patotipe |V dan agak renian
lerhadap HOB patotips Vil
Apak tahan terhadap blas ras
033 dan 133, rentan terhadap
s 073, dan 173. Renian
terhadap tungro.

:Cocok ditanam di sawsh

tadah hujan dataran rendsh
sampai ketinggian 00 m dpl.

20N



Buakai Lagang SL-FTT Puadi

INPARI 15 PARAHYANGAN

Umur Tanaman
Timggi Tanaman

:# 117 hari setelah sabar
2 105 om

Anakan Produktif :z 15 batang

Herontokan : Sadang

Kerabshan : Tahan

Tekstur Masi : Pulan

Kadar Amilosa 12 207 %

Rata-rata Hasil : 8,1 tonthia GRG

Poiensi Hasil 1 7.5 tontha GHG

Ketahanan terhadap

Hama tAgak taham terhadap
wareng cokelal biotpe 1
dan agak rentan terhadap
biotipe 2, serta rentan
terhadap biotips 3.

Penyakit : Agak fahan terhadap hawar
daun bakber (HDB) patotipe
I, dan agek renian
terhadap HDB patotipe IV
dan WHI. Tahan terhadap
blas ras 033, agak tshan
tethadap ras 133 dan 073,
sarta rentan terhadap ras
173. Reantan terhadap
fungro

Anpuran Tanam : Cocok ditamam di sawah
tadah hujan dataran rendah
sampai ketnggian G000 m
dpl.

Dilepas tahun + 2011

71



Ruku Lagratrigg SL-PTT Fati

INPARI 16 PASUNDAN

Lmur Tanaman : £ 118 harn satelah samai

Tinggi Tanaman £ 102 cm

Anakan Produktif ;£ 17 batang

Keroniokan » Sedang

Kerebahan | Toberan

Teksiur Masi : Pulan

Kadar Amilosa (2227 %

Rata-rata Hasil 6,3 ton'ha GKG

Patensi Hasil : 7.6 tondha GKG

Ketahanan terhadap

Hama ;&gak rentan terhadap
wareng cokelal biotipe 1
dan 2, sarta rentan tarhadap
bigtipe 3.

Penyakit ; Tahan terhadap hawar daun
bakier (HDB) patotipe il
dan agak rentan terhadap
HDB patotipe IV dan VIl
Tahan terhadap blas ras
033, sgak ishan terhadap
ras 073, serta rentan
terhadap ras 133 dan 173,
Rentan terhadap tungro,

Anjuran Tanam  : Cocok ditanam di sawah
tadah hujan dataran randah
sampai kefinggian 600 m
dpl,

Dilepas tahun 2011

2



Umur Tanaman
Tirggi Tamaman
Anakan Produktif
Ferontokan
Kersbahan
Tekstur Nasi
K.adar Amitosa
Rata-rats Hasil
Pofensi Hasil
Keiahanan
Hama

Penyakit

Anjuran Tanam

Dilepas tahun

Bukee Lapang SL-PTT Fadi

INPARI 1T

2+ 111 han setelah semal
11 105 om

- % 18 batang

: Sadang

: Sadang

: Para

T2 8%

- 6,2 lon/hia GKG

1 7.8 ton/hia GKG

:Agak tahan terhadap

wersng cokelat biotpe 1
dan 2, serta rentan
tarhadap biotips 3.

: Tahan terhadap hawar daun

bakter (HDB } patotipe (11, IV
dan Y. Tahan fterhadap
bias ras 033 dan 133, agak
tahan terhadap rms 073
sarta rentan terhadap ras
173. Rentan terhadap
tungrao.

: Cocok ditenam di ekosistem

sawah dataran rendah
sampai kelinggian G600 m
dpl dan tdak dianjurkan
ditanam pada daerah

endamik tingro.

220M

T3



Buku Lapang SL-PTT Padi

INPARI 18

mur Tanaman :+ 102 han setelah semal
Tinggi Tanaman - 93 cm
Anakan Produklif -+ 15 batang

Kerontokan : Sedang

Kerebahan : Tahan

Teksiur Masi : Pulen

Kadar Amilosa 1+ 18 %

Fata-rata Hasil 16,7 ton'ha GKG

Potensi Hasil 1 8.5 ton'ha GRG
Ketahanan

Hama :Tahan terhadap Wwerang

cokelat biotipe 1 dan 2,
sarta agak tahan terhadap
biotipe 3.

Panyakit :Tahan terhadap hawar
daun bakiari [(HDOB)
patotipe Ill, agak tahan
ferhadap patotipe IV dan
rentan ferhadap patotips
Vill.

Anjuran Tanam :Gocok dilanam di lahan
irigasi dan iadah hujan
dengankatinggian 0-600 m

dpl.
Dilapas tahun s 20M1

4



Buku Lapang SL-FTT Padi

INPARI 19

Umur Tanaman
Tinggi Tamaman
&nakan Produktd -
K.erontokan
Kerasbahan
Tekstur Masi
Kadar Amilosa
Rata-rata Hasil
Pofensi Haslil
Ketahanan
Hama

Penyakit

Anjuran Tanam

Dilepas tahun

;& 104 hari setelah semal
;2 102 cm

+ 15 batang

¢ Sedang

: Tahan

: Pulan

1+ 18 %

;6.7 ton'ha GG
18 5 tonvha GHG

: Tahan terhadap wereng

cokelat biotipe 1 dan 2, saris
agak tahan terhadap biotipe
3

7 Téhﬂl‘l terhadap hawar daun

bakien (HDB) patotips 1.
agak tahan terhadap
patotipe IV dan rentan
terhadap patotipa V1L

: Cocok ditamam di lahanm

ingasi dam tadah hujan
dengan ketinggian 0-800 m
dpl.

130

Th



Buku Lapang SL-PTT Pa

Umur Tamaman

INPARI 20

2+ 104 hari

Tinggi Tenaman - £ 102 cm
Anakan Produktif - £ 15 batang

Keroniokan
Kersbahan
Takstur Masi
Kadar Amilosa
Rata-rata Hasil
Potensi Hasid

: Tahan

: Mudah

2 Pulen

2 21.1%

2 6.4 tond ha GKG
: 8.8 tondhe GKG

Ketahanan terhadap

Hama

Penyakit

Anjuran Tanam

Dilepas tahun

= Agak tahan terhadap werang
batang cokelat biotipe 1, dan
agak rentan fterhadap
wereng batang cokelat
bictipe 2dan 3

: Tehan terhadap hawar daun
bakter patotipe Ill, agak
rentan terhadap hawar daun
bakten patotipa IV dan VI,
rentan terhadap blas ras 033
dan rentan terhadap ras 133,
073,dan173

: Cocok ditanam diekosistem
sawah dataran rendah
sampai ketinggian 600 m dpl
dan fidak dianjurkan untuk
ditanam didasrah endemik
tungro

2 2011
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Herk Laprirng SL-FTT Pali

BATUTEGI
Momor Selaks : TH154E-TB-2
Azal persfangan : BeEreB-MR-1VBE128B-TB-

15

Golongan SCers
Umur tanarmsn ; 112 - 120 han
Bantuk tanamadn : Tegak
Tinggl tanarman S0 - 128 om
Anakan produktil 18- 12 batang
Wama batang * Hijau
Wama telinga daun  : Tedek berwama
¥ama lidash daun : Tedak berwama
YWama helal daun : Hijau
Piasas| dauwn - Tegak
DCiaun bendera : Mendatsr
Bantuk gahah : Bautat sedany
YWama gabah 2 Kusndng barséh
Karoniokan : Bedang
Harebahan : Tahan
Tadstur nes| : Pusien
Kadar amilosa X2 %
Bobot 1000 bastir 125g
Rata-rats hasd $3.0 tha
Potenai haeall 16,0 1ha

Ketzhanan Penyakit  : Tahan terhadap blas daun,
blas leher. bercak daun
coklat.

Cekaman ingkungan | Agak toleran terhadap
kersounan Al dan bereaksd
modersat terhadap
kekeringan.

Haterangan :Balk dé¥sudidayakan pads
lahan kefng subur dan tehan
kering Podzolik Merah
Kunimg (PMEK) dengan
timgkat keracuman
gluminium sedang, dan
dataran rendah sampal
ketinggian 500 mdpl,

Didegues tahun ;200

4



Buku Lapang SL-PTT Padi

SITU PATENGGANG

Momorseleksi
Asal persilangan
Godongan
Umurianaman
Bentuk tanaman
Tinggi tanaman
Anakan produldtif
Warnakaki
Warna batang
Warna telinga dawn
Warna lidah daun
Warnadaun

Permukzandaun

Posisi dawn
Daun bendera
Bentuk gabah
Warnagabah
Keronfiokan
Kerebahan
Tekstur nask
Kadar amilosa
Bobot 100 butir
Rate-rata hasil
Potensi hasi
Ketahanan penyakit
Sifat khusus

Anjuran tanam

Dilepas tahun

:BP1153C-9-12

: Karun [ TB4TH-MR-10

:Ceara

:110-120han

: Tegak

2100 -110em

210 - 11 batang

:Unguiua

:Hijau tua

: Kuning kator

:Ungu

cHijauw, tepi daun twa
berkilau ungu

:Bagian atas kasar, bawah
halus

: Tegak

: Menyudut 35— 50 derajat

{Agak gemuk

: Kuning kator

JSedang

: Tahan

:Gedang

124 %

;27 g

4, Gtha

6, 01tha

: Tahan blas

:Aromatik, respon
terhadap pemupukan,
mampu dikembangkan di
sawah

:Lahan Kering musim
hugan, tumpangsar, lahan
tipe tamah Aluvial dan
Podsolik kstinggisn tidak
Iehih dari 300 m dpl

;2003

a2



Buku Lapang SL-FTT Pudi

SITU PATENGGANG

Momor selsks
Asal persilangan
Giodongan

Limur tanaman
Beniuk tanaman
Tinggi tanaman
Anakan produbkdif
Warna kaki
Warna balang
VWarnatelinga daun
Warna lidah daun
Warna daun

Permukaandaun

Posisidawn
Diaun bendera
Beniuk gabah
Warna gabah
Kenontokan
Kerebahan
Tekstur nasi
Kadar amilosa
Bobot 1000 butir
Rata-rata hasi
Potensi hasil
Keatahanan penyakif
Sifat khusus

Anjuran tanam

Dilepas tahuwn

:BP1153C-8-12

Karun/ TB4TH-MR-10

:Care

:110-120 han

:Tegak

00 -110cm

10-11 batang

‘Ungurtua

‘Hijau tua

:Kuning katar

:Unigu

‘Hijau, tepi daun tua
berkilau ungu

:Bagian atas kasar, hawah
halus

: Tegak

:Menyudut 35— 50 derajat

Agak gemuk

: Kuning katar

JBedang

: Tahan

:Sedang

124 %

2T g

4, Biha

:6.0tha

: Tahanblas

cAromatik, respon
terhadap pemupukan,
mampu dikembangkan di
sawah

:Lahan kering musim
hugan, iumpangsari, lahan
tipe tanah Aluvial dan
Podeolik ketinggian fidak
letiih dari 300 mdpl

(2003

B2



Buku Lapang SL-PTT Padi

SITU BAGENDIT

Momor Salesi
Asal Persilangan
Golongan

Umur tanaman
Bentuk tanaman
Tinggi tanarmarn
Anakan produktif
Wama kaki
Warna batang
Warna telinga daun
Wama lidah daun
Warma daun
bluka daun
Posisi daun
Claun bendera
Bentuk gabah
Warna gabah
Kerontokan
Kersbahan
Tekstur nas:
K.adar amilosa
Bobot 1000 bautir
Rata-rata hasil

Potensi hasil
Katahanan Penyakit :

Anjuran tanam

Dilepas tahun

- 543250-1-2-3-1
: Batun'2"52823-TD-8-1-A
(Care

: 110- 120 hari

i Tegak
;80-105cm
:12-13batang

- Hijau

sHijau

: Tidak berwama

: Tidak berwama

- Hijau

: Kasar

: Tegak

: Tegak

: Panjang ramping
: Kuning barsih

(2153
‘4.0 thha pada lahan

keringS,5 t'ha pada lahan
sawah

(6, 0thea

Agak tahan terhadap blas,
Agak tahan terhadap
hawar daun bakter strain
il dam Iv

: Cocok ditanam di kahan

kering maupun ditanam di
lahan sawah

;2003

LE]



Buku Lapamg SL-FIT Pt

INPAGD 4
Momor Seleksi : TB480C-TB-1-2-1
Zohongan : Ceare {Indica)
Umur tanaman : 124 har
Bentuk tanaman : Tegak
Tinggi anaman ;134 cm
Anakan produktif  : 11 batang
Warna kaki : Hijau
Wama batang : Hijau

Wama telinga daun
Warna lidah daun
Wama daum
Permukasn daun
Posisi daun

Diaun bendara
Bantuk gabah
YWarma gabah
Kerontokan
Kerebahamn

Tekstur nasi

Kadar amilosa
Bobot 1000 butr
Rata-rata produksi
Potensi hasil
Ketahanan penyakit

Anjuran

D lepas tahun

: Tidak Berwama
: Tidak bensama
: Hijau

: Kasar

: Mendatar

: Mendatar

! Lonjang

: Kuning Jarami

: Sedang
: Sedang
: Pulen
21 %

: 25 gram
415 thha
.08 tha
: Tahan

(Pyricularia Oryzae)

:Baik ditemam dilahan
kering subur, lahan kering
podsclik  merah  kuning

timgkat

keracuman alumunium

dengan

sadang

12008

terhadap blast



Huekwr Lipang SL-FTT Porali

INPAGD 5
Momor Saleksi - B11338F-TB-26
Godongan : Care (Indica)
Umiir tenaman =118 han
Bentuk tanaman - Tegak
Tinggi tanaman 132 cm
Anakan produktif - 14 baiang
Wama keki - Hijau
Warna batang - Tidak Berwama

Wama telinga daun : Tidak Berwarna
Warna lidah daun : Tidak barwarna

Warna daun = Hijau
Permukaan daun - Kasar
Posisi daun = Miring
Daun bendera - Miring
Bentuk gabah - Ramping
Warma gabah - Kuning
Karontokan : Sedang
Kerabahan : Sadang
Tekstur nasi - Sangat Pulen
Kadar amilosa 218 %
Bobot 1000 butir : 26 gram
Rata-rata produksi - 4.04 tha
Polensi hasll s 6.18 tha

Ketahanan penyakil - Tahan ftsrhadap blasl

Dilapas tahiin

(Pyriculana Oryzae )

- Baik ditanam dilahamn
kering subur, lahamn
ksring podsclik merah
kuning dengan fingkat
keracunan ahimunium

- 2008

i1



Buku Lapaig SL-FTT Paddi

INPAGO B

Momaor Seleksi : IR301TE-B-2-MR-1

Golongan : Care (Imdica )

Limiar tanarman : 113 hari

Bentuk tanaman : Tegak

Tinggi tenaman 117 cm

Anakan produktif |11 batang

Warna kaki : Hijau

Wama batang : Hijau

Warna tinga daun : Tidak berwarma

Warna lidah daun ; Tidak berwarna

Warna daun : Hija

Permukaan daun : Kasar

Posisi daun : Tegak-Miring

Daun bendera : Tegak-Miring

Bentuk gabah : Ramping

Warna gabah ! Kuning Jerami

Kerontokan : Gadang

Kershahan : Tahan

Takstur nasi ¢ 135 butir

Kadar amilosa 122 %

Bobot 1000 butr 25 gram

Rata-rata produksl ; 3.9 tha

Potensi hasil :5.81 thha

Ketahanan Hama

Ketahanan pnyakit : Tahan terhadap blast
{Pyriculana Oryzae)

Anjuran : Baik ditanam dilahan kering
subdir, lghan kering podsolik
merah kuning dengan
tingkat kerecumnan
alumunium ssdang

Diilespas tahun S 2009



Bk Lapang SL-I'T1 el

INPAGD B

Limur Tanaman £ 119 han

Tiggi Tenaman :+ 122 cm

Anakan Produktf -+ 12 batang

Kerontokan : Tahan

HKerebahan S Sadang

Tekstur Masi : Pulen

Kadar Amilosa 4 22 3%

Rata-rata Hasil :5.2 ton/ha GKG

Potensi Hasil - 8.1 ton'ha GHG

HKetahanan terhadap

Hama sAgak rentan terhadap
weareng batang cokelat

Penyakit : Taham terhadap penyakit
blas ras 073, 173, 033, dan
133

CekamanAbiolikk :Toleran terhadap
kakeringsn, agak todleran
terhadap keracunan
Aluminivm  (Al} dan besi
(Fe)

Anjuramn Tanam : Baik ditanam di lahan kering
dataran rendah sampal
sadang < 700 mdpl

Chilepas tahun 201

B



Bukn Laparng SL-FTT Purddi

INPAGOD UNSOED 1

Umur Tanaman -z 110 hari

Tinggi Tamaman  :+ 107 cm

Anakan Produktif -i 16 batang

Kermntokan : Sedang

Karsbahan : Sedang

Tekstur MNasi = Pulan

Kadar Amiosa 2 1B%

Rata-rata Hasil 24,0 tontha GKG

Potensi Hasi : 7.2 ton'ha GG

Ketahanan terhadap

Hama :Agak tahan terhadap
wereng batang cokslat
biotipa 1, rantan ferhadap
werang batang cokelat
bictipe 2dan 3

Penyakit - Tahan terhadap penyaki
blasras 13

Cekaman Abiotik - Agak iokeran keksringan,
toleran sampal sedang
ferhadap keracunan besi
(Fe)

Arjuran Tanam - Baik untuk didanam di lahan
kering dataran rendah
sampad sedang = 700 mdpl

Dilepas tahun 2011

BE



Eukn Lapamg SL-PTT Padi

INPAGD UNRAM 1

Umur Tanaman  : % 108 hari

Tinggi Tanaman :x 95 cm

Anakan Produktif £ 15 batang

Keroniokan : Tahan

Kerebahan : Badang

Tekstur Masi : Pulen

Kadar Amilosa td %

Rata-rata Hasil ;4.4 ton'ha GEG

Potensi Hasil : 7.8 ton'ha GG

Ketahanan terhadap

Hama i Agak renian terhadap
warang batang cokslat
biotipe 2dan 3

Penyakit : Tahan terhadap blas ras 033
dan ras 133, agsk tahan
penyakit blas ras 073 dan
1r3

CekamanAbiotik : Agak renian terhadap
kekeringan, agak tahan
terhadap Keracunan
Alumilnium, toleran sampai
sadang tehadap keracunan
besi(Fe)

Anjuran Tanam : Baik ditanam dilahan kering
datarn rendah sampai
sadang < T00 mdpl

Dilepas tabun ;201
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Bukn Lapang SL-F1T Frddi

INFARA 1

Momar Seleksi : BORSIE-KA-G5

Galohgan : Care Indica

Limuir tanaman =131 hari

Bentuk tanaman s Tegak

Tinggi tanaman 2111 cm

Anakan produlktf : 18 anakan

Wama kaki - Hijau

Warna telinga daun : Tidak berwarna

Warna datn 2 Hijau

Permukaan daun : Kasar

Posisi daun : Tegak

Diaun bendera : Tagak

Benfuk gabah : Bedang

Warna gabah : Kuning

Kerontokan : Badang

Kerebahan - Saedang

Takstur nasi :Para

Kadar amilosa 227893 %

Bobot 1000 bltic 223,25 gram

Rata-rata hasil : 5,85 tha di rawa lebak
4 45 t'ha di rawa pasang
surut

Patansi hasil 6,47 tha

Kstahianan hama sAgak tahan Wareng
Batang Cokliat Bobipa 3

Ketahanan penyakit - Tahan terhadap penyaki
Hawar Daun Bakberi dan
Blas

Anjurantanam :Baik ditamnam di da=srah
rawa lebak dan pasang
B

Alasan uiama dilepas: Hasill tinggi, toleran Fe
dan sesual untuk dasrah
yang menyukal nasi pera

Diilespas tahun - 2009

a3



Becku Lapang SL-PTT Padi

INPARA 2

Momor Seleksi : B10214F-TB-7-2-3

Golongan - Care

Umur tanarman : 128 han

Bentiuk tanaman : Tegak

Tinggi tanaman 103 em

Anakan produkbf - 18 batang

Warna kaki - Hijau

Warna balang - Hijau

Warna telinga daun - Tidak berwarna

Warna daun : Hijsu

Permikaan daun - Kasar

Posisi dawn : Tegak

Diaun bendera - Tegak

Leher malai : Sedang

Tipe malal - Kompak

Bentuk gabah - Sedang

Warna gabah : Kuning

Kerontokamn - Bedang

Kersbahan : Sedang

Takstir nasi : Pulan

Kadar amilosa : 2205 %

Bobot 1000 butir : 25,68 gram

Rata-rata hasil > 5,492 tha di rawa lebak
4 B2 tha dl rawa pasang
sunut

Potamsi hasil - 6,08 tha

Ketahanan Hama Agak tahan Werang
Batang Coklat Biotipe 2

Ketahanan penyakit - Tahan fterhadap penyakit
Hawar Daun dan Blas

Anjuran tanam : Balk ditgnam di da=srah
raws lebak dan pasang
surut

Diilespas tahun = 2009

Q4



Butkn Laputny SL-PTT Padi

INFARA 3

Momor Seleks : IRT0213-9-CPA-1 2-UBN-2-
1-3-1

Golongan : Care

Limur tanarmen 2 127 hani

Bentuk tanaman . Teqak

Tinggt tanaman s 108 cm

Anakan 2 17 batang

Wama kaki < Hijass

‘Warrma batang ; Higau

Wama telinga daun  ; Tidak berwama

Posdal dawen - Teqak

Digun bandera 2 Tegak

Leher malal - Sadang

Bantuk gatah - Sadang

‘Warna gabah - Kuning

Jismlah gabahimadad - 136 bulir

Kierantokan . Sadang

Kerebahan - Sadang

Tekstur nasi - Parg

Kadar emilosa s

Bobot 1000 butir - 25,7 gram

Rata-rata hasal - 46 tha

Potanal hesil - 56 tha

Eetahanan hama --Agak 1ahan Wereng Batang
Coklat Biotipe 3

Katashanan penyakit - Tahan terhadapBlas ras
101,123,141, 373; rantan
terhadap Hawar Diaun Bakten

Cekaman - Agak tocleran rendeman
gadama & harl pade fmse
vegelative, apsak loleran
keracunan Fe dan Al

Anjuran lanam - Balk ditenam &f daerah rawsa
lebak, raws pasang surul
potenslal dan di sawah irgasi
yang rawan lerhadap banjir

Alasan utama ditepas - Hasill tinggl dan  toleran
rendaman di lahan sawah
irigasi yang revwan banjir

[ lepas tahamn 2009

G5



Buku Lapang SL-FTT Padi

INPARA 4

Momor Seleksi : IRDSF101

Golongan : Cere indica

Limur tanaman = 135 han

Bentuk tanaman : Tegak

Tinggi tanaman ;84 cm

Anakan produktif : 18 anakan

Warna kaki > Hijau tua

Warna batang : Hijau tua

Warna telinga daun : Tidak bersarna

Warna daun - Hijau tua

Warna daiun : Hijaw

Parmukaan daum - Kasar

Posisl daun : Tegak

Diaun bendera : Tegak

Bentuk gahah : Badang

Warna gabah : Kauining

Kerontohan : Sadang

Kerebahan = Tehan

Tekstur nasi : Pera

Kadar amilosa 28 %

Bobot 1000 butir : 18 gram

Rata-rata produksi : 4 60 tha

Potarnsi hasil : 7.63 tha

Ketahananhama :Agak tahan Wereng
Batang Coklat Biotipe 3

ketahanan penyakit : Tahan terhadap HDB
strain % dan VIl

Anjufan

Diilepas tahun

: Baik ditanam di daerah
raws lebak dangkal dan
sawsh rawan banjir

> 20048



Buku Laping SL-FTT Pudi

INPARA 5
Momor Saleksl IRO7F101
Golongan : Care indica
Urmur tanaman 115 hari
Bentuk tanaman : Tegak
Tingal tanaman 92 cm
Anakan produktif - 18 anakan
Warna kaki - Hijau tua
Wama batang : Hijau tusa

Wama telinga daun : Tidak barwarna
Warna lidah daun  : Hijau

Wama daun - Hijau
Parmukaan daun  :Kasar
Posisi daun : Tegak
Caun bendera : Tegak
Bentuk gabah : Ramping
Wama gabah : Kuning
Herontokan : Sedang
Herebahan - Sedang
Tekstur nasi : Gedang
Hadar amiosa :25 %

Bobot 1000 butir : 25 gram
Rata-rata produksi 445 tha

Podensi hasil T2 tha

HetahananHama : Agak tahan Wereng
Coklat Biotipe 3

Fetahanan penyakit : Tahan terhadap HDB
strain IV dan VIl

Anjuran : Balk ditanam di daerah
ranva lebak dangkal dan
sawah rawan banjir

Dk lepas tabiun c 208



Bukai Lipong SL-FTT Fradi

INPARA 6

Momor Seleksi : B10528F-KM-35-2-2

Zolongan - Cera Indica

Umur tanaman : 17T hari

Bantuk tanamamn  : Tegak

Tinggl mnaman : 0% cmi

Anskan produkfif : 13 anakan

Warna kaki : Tdak Benwarma

Wama batang - Hijau

Warna telinga daun - Tidak berwarna

YWarna lidsh daun : Tidak Berwama

Warna daun - Hijau

Parmukaan daun - Kasar

Posisi daun : Tegak

Daun bendara : Tegak

Bantuk gabah . Sedang

Warna gabah : Kuning bersih

Herontokan - Sedang

Harebahan : Tahan

Taksiur nasi : Sedang

Hadar amitosa S 24 %

Bobot 1000 butir  : 28 gram

Rata-rala produksi - 4,68 tha

Potensi hasi - 584 tha

HKatahanan panyakit - Tahan blas, agek tahan
terhadap HOB strain IV

Anjuran : Baik ditamam dilahan rawa
pasang surut sdifat
masam potensial dan
ranva hebak

Di lepas tahun - 2009
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